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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh Pembiayaan Gadai Emas 

(Ar-rahn) terdagadap Pendapatan Non Operasional, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perkembangan Pembiayaan Gadai Emas (Ar-rahn) per triwulan periode 

2009-2013 pada PT. Bank Syariah Mandiri, ternyata mengalami kenaikan 

secara signifikan tetapi terjadi penurunan yang tidak begitu signifikan, 

data paling rendah terjadi pada tahun 2009 serta pada data triwulan II yaitu 

hanya sebesar Rp 708.938 (dalam jutaan rupiah), dan Pembiayaan Gadai 

Emas (Ar-rahn) terbesar terjadi pada tahun 2011 serta pada data triwulan 

IV yaitu sebesar 6,2 triliun rupiah. Perkembangan Pembiayaan Gadai 

Emas (Ar-rahn) yang paling tinggi terjadi pada tahun 2013 triwulan 3 

dengan pertumbuhan sebesar Rp 2.653.485 dengan presentase sebesar 

76,06%. Sedangkan pertumbuhan Pembiayaan Gadai Emas (Ar-rahn) 

terendah terjadi pada tahun 2013, yaitu sebesar Rp. -391.821, dengan 

presentase peningkatan sebesar -6,23%. Pada umumnya pembiayaan gadai 

emas (Ar-rahn) mengalami peningkatan secara terus-menerus. 

2. Perkembangan Pendapatan Non Operasional pada PT. Bank Syariah 

Mandiri Periode 2009-2013 dengan data triwulan, Pendapatan Non 

Operasional yang baik hanya terjadi pada tahun 2012 dan 2013 terjadi 

peningkatan yang signifikan, karena Pendapatan Non Operasional pada 
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tahun tersebut terjadi peningkatan maupun penurunan, penikatan yang 

terjadi secara signifikan dan penurunan relatif kecil dapat dikatakan pada 

tahun tersebut terjadi fluktuasi. Pendapatan Non Opeasional terjadi 

penurunan setiap tahun pada Triwulan I pada tahun 2010, 2011, 2012, 

2013. Penurunan terendah yang terjadi pada tabel 4.2 untuk Pendapatan 

Non Operasional terjadi pada tahun 2013 Triwulan 1 sebesar Rp 

869.000.000 dan tertinggi pada tahun 2013 Triwulan III yaitu sebesar Rp 

10.662.000.000. Perkembangan Pendapatan Non Operasional tertinggi 

terjadi pada tahun  2013 Triwulan II sebesar 646,6%, sedangankan 

perkembangan Pendapatan Non Operasional terendah terjadi pada 2010 

Triwulan I yang cenderung mengalami penurunan sebesar -89,2%. 

3. Pembiayaan Gadai Emas (Ar-rahn) memiliki pengaruh yang relatif kecil 

sebesar 18% terhadap Pendapatan Non Operasional tetapi untuk hubungan 

koefisien korelasi memiliki hubungan yang sedang sebesar 0.424, yang 

artinya Pendapatan Non Operasional dipengaruhi oleh Pembiayaan Gadai 

Emas (Ar-rahn) sebesar 18%, sedangkan sisanya 82% dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Diduga faktor 

tersebut adalah L/C, Transfer dan lainnya. 
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5.2 Saran 

 Guna memecahkan masalah pada penelitian ini, peneliti memberikan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Perkembangan pembiayaan gadai emas (Ar-rahn) pada umunya 

mengalami peningkatan secara terus-menerus, hal ini harus diperhatikan 

lebih dalam oleh pihak bank. Bank harus selektif dalam memberikan 

pembiayaan gadai emas tersebut, karena pembiayaan gadai emas 

merupakan pembiayaan yang menghasilkan penghasilan pendapatan bagi 

bank. Dalam mendukung perkembangan Ar-rahn pihak bank berupaya 

dalam memasarkan produk gadai emas tersebut untuk menambah banyak 

nasabah untuk melakukan transaksi perbankan serta pada PT. Bank 

Syariah Mandiri harus menambah outlet-outlet gadai untuk menunjang 

pelayanan gadai emas secara maksimal karena untuk memudahkan 

nasabah dalam memperoleh pinjaman dengan cepat. 

2. Perkembangan pendapatan non operasional mengalami fluktuasi dalam 

segi persentase maupun rupiah, hal ini harus diperhatikan oleh pihak bank. 

Bank harus mengevaluasi setiap triwulan untuk meningkatkan 

produktifitas dalam menghasilkan pendapatan non operasional karena 

supaya terjadi growth dalam segi persentase maupun rupiah. 

3. Pengaruh pembiayaan gadai emas (Ar-rahn) terhadap pendapatan non 

operasional ternyata memiliki pengaruh yang relatif kecil dan memiliki 

korelasi positif yang sedang. Bank harus meningkatkan dalam segi 

pembiayaan kepada nasabah dalam memberikan pembiayaan karena hal 
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ini dapat berpengaruh kepada peningkatan terhadap pendapatan non 

operasional bank. 

 


